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Abstrak
 

Di dalam lingkungan akademik, terdapat sebuah kecenderungan untuk menempatkan fenomena kecanduan

judi sebagai sebuah fenomena klinis yang berakar dari permasalahan biokimiawi maupun psikologis ataupun

sebagai sebuah permasalahan kultural yang mengikat proses judi kompulsif ke dalam ranah nilai-nilai

kolektif suatu masyarakat. Artikel ini akan memberikan sebuah penjelasan alternatif terhadap kecanduan

judi dengan mengacu pada pemikiran filosofis Nassim Taleb mengenai ketidakpastian, keberuntungan, dan

probabilitas, khususya yang tertera di dalam Fooled by Randomness. Taleb memandang bahwa manusia

memiliki kecenderungan untuk tidak memperhatikan peran dari keberuntungan dan ketidakpastian yang

sesungguhnya memiliki andil besar di dalam kehidupan manusia dan bahwa kecenderungan ini terjadi

melalui sejumlah mekanisme sesat pikir. Di dalam artikel ini, penulis melihat subjek di dalam fenomena

kecanduan judi sebagai sebuah agen epistemis yang berhadapan—dan gagal—dalam menjalankan peran

epistemisnya karena ketidakpahaman akan konsep-konsep abstrak seperti probabilitas dan ketidakpastian

yang memiliki peran besar di dalam perjudian. Penulis juga akan memanfaatkan Epistemologi Kebajikan

dalam mensistematisasi pemikiran Taleb menjadi sejumlah kebajikan intelektual yang dapat dipraktikan

dalam menghadapi fenomena kecanduan judi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa fenomena

kecanduan judi terjadi karena kesalahpahaman akan probabilitas yang melibatkan pemahaman yang keliru

terhadap kausalitas dan konsep asimetri dalam probabilitas. Penulis kemudian menyatakan bahwa

kebajikan-kebajikan intelektual seperti gaya berpikir probabilistik, kerendah-hatian, dan kewaspadaan

empiris dapat berperan dalam menghadapi fenomena kecanduan judi. Terlebih lagi, penulis menyatakan

bahwa kebajikan- kebajikan tersebut dapat ditanamkan melalui pendidikan. 

......In academic circles, there is a tendency to explain problem gambling as a clinical phenomenon or a

cultural one. This article seeks to give an alternative explanation of problem gambling by utilizing Nassim

Taleb’s thought on unceetainty, luck, and probability, especially as laid out in Fooled by Randomness. Taleb

sees that humans have the tendency to overlook the role of luck and uncertainty that in actuality plays a

significant role in daily life. Moreover, he argues that this overlook is a result of a number of cognitive

errors. In this article, the writer sees problem gamblers as flawed epistemic agents due to their failure to

realize the crucial role of uncertainty in gambling. The writer also utilizes Virtue Epistemology in

systematizing Taleb’s thought into a number of intellectual virtues in facing problem gambling. This

research concludes with the statement that problem gambling occurs due to a misunderstanding of

probability that includes a poor conceptualization of causality and asymmetry in probability. The writer then

states that intellectual virtues such as probabilistic thinking, humility, and empirical prudence can play a

significant role in facing the phenomenon of problem gambling. Moreover, the writer argues the potentiality

of education in instilling such virtues. 
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